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ABSTRAK 
 

EVALUASI DIRI GURU KIMIA DALAM MERANCANG 

PEMBELAJARAN INKLUSIF 

 

 

Oleh: 

SULISTYANINGSIH 

21104060016 

 

Pembimbing : Jamil Suprihatiningrum, S.Pd.Si., M.Pd.Si., Ph.D. 

 

Penelitian ini menganalisis rencana pembelajaran kimia inklusif dengan 

mengintegrasikan tiga kerangka pendidikan utama: Technological, Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK), Universal Design for Learning (UDL), dan 

Education for Sustainable Development (ESD). Tujuan studi ini adalah untuk 

memberikan solusi rencana membangun lingkungan pembelajaran yang adaptif 

dan mendukung bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 

khusus, dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran. TPACK memberikan 

landasan untuk memadukan pengetahuan pedagogis, konten kimia, dan teknologi 

secara efektif. UDL menawarkan panduan untuk merancang kurikulum yang 

fleksibel dan dapat diakses oleh semua siswa melalui berbagai cara representasi, 

tindakan, dan keterlibatan. ESD menambahkan dimensi penting dengan 

menekankan pada pendidikan yang mendukung pembangunan berkelanjutan 

dalam lingkup global untuk keberlanjutan lingkungan dan sosial. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian terdiri dari 2 guru di sekolah X dan Y yang berada di Yogyakarta. 

Pengumpulan data menggunakan metode angket, dan wawancara. Analisis data 

menggunakan teknik persentase dengan analisis deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan kombinasi kerangka ini menunjukkan 

bahwa kedua sekolah tersebut dalam kategori rata-rata cukup baik dalam 

menerapkan kerangka pembelajaran TPACK, UDL, dan ESD. Studi ini 

menyarankan implementasi lebih lanjut dari model pembelajaran ini untuk 

mencapai inklusivitas dan relevansi yang lebih besar dalam pendidikan kimia 

 

Kata kunci : TPACK, UDL, ESD, Inklusi, Pendidikan Kimia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Urgensi pendidikan inklusif perlu mendapat perhatian sebagai upaya untuk 

memperbaiki pemerataan pendidikan, tak terkecuali untuk anak dengan 

disabilitas (Irawati & Winario, 2020). Pendidikan inklusif dianggap sebagai 

salah satu sistem pendidikan yang menjembatani anak dengan disabilitas untuk 

dapat memperoleh pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat meningkatkan 

status sosial mereka di kalangan masyarakat (Darma & Rusyidi, 2015). 

Pendidikan berkualitas bagi siswa dengan disabilitas memberikan peluang bagi 

mereka untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat umum serta memperluas 

ruang lingkup aktivitas dalam menjalani kehidupan bermasyarakat (Derzhavina 

et al., 2021). Dalam konteks Indonesia, pendidikan inklusif dianggap sebagai 

langkah evolusioner yang dirancang untuk mempromosikan akses yang lebih 

besar ke pendidikan berkualitas bagi siswa dengan kebutuhan pendidikan yang 

berbeda, termasuk anak-anak penyandang disabilitas. Namun, dalam 

pengembangan pembelajaran inklusif dibutuhkan strategi pengajaran yang 

inovatif untuk meningkatkan kualitas yang didasarkan pada kebutuhan dan 

keterampilan siswa (Ristiyanti, 2020). 

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan pendidikan yang bertujuan 

untuk menyediakan akses, partisipasi, dan kesempatan belajar yang setara bagi 

semua individu, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus atau 

berbeda secara individu (Nadhiroh & Ahmadi, 2024). Pendidikan inklusif 
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berfokus pada membangun lingkungan belajar yang menerima dan menghargai 

keberagaman, di mana semua siswa dapat belajar bersama, saling mendukung, 

dan berkembang sesuai dengan potensi mereka (Yuliyanti et al., 2024). Prinsip 

dasar pendidikan inklusif menyatakan bahwa semua peserta didik memiliki hak 

yang sama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas tanpa diskriminasi 

(Mozes, 2020). Dalam pendidikan inklusif, keberagaman dilihat sebagai 

kekayaan dan sumber daya yang dapat memperkaya pengalaman belajar semua 

siswa (Wahidah et al., 2023). Pendidikan inklusif juga melibatkan kolaborasi 

antara guru, siswa, orang tua, dan profesional pendidikan lainnya untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung kebutuhan 

belajar individu (Mustika et al., 2023). 

Pendidikan inklusif menekankan pada pemberian dukungan dan 

penyesuaian yang diperlukan agar semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif 

dalam proses pembelajaran (Julianti, 2023). Hal ini mencakup penggunaan 

strategi pembelajaran yang beragam, pemberian bantuan individual, dukungan 

teknologi, dan pendekatan diferensiasi instruksional untuk memenuhi 

kebutuhan belajar unik dari setiap siswa (Purnawanto, 2023). Tujuan utama 

dari pendidikan inklusif adalah menciptakan lingkungan yang mempromosikan 

kesetaraan, keberagaman, dan partisipasi aktif semua peserta didik (Wahid & 

Khoulita, 2023). Dalam konteks pendidikan inklusif, tidak ada segregasi atau 

pemisahan siswa berdasarkan kemampuan atau karakteristik tertentu (Jaya, 

2018). Pendidikan inklusif berupaya untuk mengatasi hambatan dan stigma 

yang mungkin ada, serta memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan 
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yang sama untuk belajar, tumbuh, dan berhasil dalam lingkungan pendidikan 

yang inklusif (Daming, 2016). 

Strategi  pembelajaran  merupakan prosedur pembelajaran yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Yuwono & Mirnawati, 2021). Inovasi 

strategi pembelajaran dalam mewujudkan pendidikan inklusif dapat 

dikembangkan menggunakan dasar kerangka pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan zaman yang didasarkan pada kemampuan semua siswa, tak 

terkecuali yang dengan disabilitas (Shofa, 2018). Pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik apabila guru mampu memilih strategi pembelajaran 

dengan tepat (Warsita, 2018) dan pendidik memiliki stimulasi kreativitas 

pembelajaran yang inovatif (Fakhriyah et al., 2016; Widyaningrum, 2016). 

Pengintegrasian beberapa model pembelajaran kadang perlu dilakukan untuk 

menciptakan pembelajaran yang sesuai tujuan pembelajaran dan karakteristik 

siswa serta materi pelajaran. Integrasi kerangka model-model pembelajaran ini 

akan menciptakan model pembelajaran teoretis yang kohesif dan komprehensif 

untuk menghadapi pembelajaran yang lebih baik (Benton-Borghi, 2013). 

Terdapat beberapa kerangka pembelajaran yang telah dikembangkan 

sebelumya, diantaranya yaitu kerangka Technological, Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK), Universal Design for Learning (UDL), serta Education 

Sustainable Development (ESD). 

Proses persiapan, pemerataan, serta inklusivitas pembelajaran untuk 

menciptakan pendidikan yang lebih baik membutuhkan kolaborasi antara 

pendidik reguler dengan pendidik yang memiliki pengalaman pendidikan luar 
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biasa (Murniarti & Anastasia, 2016). Meskipun perkembangan teknologi 

mampu memberdayakan kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran 

yang lebih efisien, tetapi dibutuhkan pula penerapan kerangka pembelajaran 

konseptual yang koheren serta komprehensif untuk mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran. Pada penelitian sebelumnya, telah dikembangkan 

beberapa kerangka pembelajaran berbasis UDL dan TPACK (Benton-Borghi, 

2013), Suprihatiningrum, 2023. Integrasi tersebut telah berhasil merevolusi 

persiapan guru dalam membuat sintesis dari kerangka kerja tersebut. Kerangka 

pembelajaran tersebut merupakan hasil dari perkembangan eksponensial 

teknologi yang inovatif dan dinamis. Kerangka tersebut mengalami 

perkembangan dalam proses implementasi terhadap proses pembelajaran oleh 

guru (Quddus, 2020). 

Integrasi antara dua kerangka pembelajaran memberikan peluang untuk 

mengembangkan pemahaman mengenai hubungan beberapa komponen, seperti 

teknologi, pedagogi, konten dan UDL. Guru perlu menyadari bahwa kelas 

mereka tumbuh beragam seiring berkembangnya keragaman populasi siswa 

berdasarkan ras, etnis, bahasa, serta meningkatnya jumlah kelas inklusif yang 

menerima siswa dengan disabilitas untuk belajar dalam setting pendidikan 

umum (Pratiwi et al., 2018). Keragaman ini menimbulkan tantangan tersendiri 

bagi guru, dan salah satu upaya yang terbukti secara ilmiah dapat mengatasi 

tantangan ini adalah dengan memanfaatkan TPACK guru yang dilihat 

berdasarkan kacamata UDL. Kedua kerangka ini berfokus pada pengembangan 

kurikulum yang mempertimbangkan kemampuan seluruh siswa, baik siswa 
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umum maupun reguler. Susunan model UDL di dalam kerangka TPACK dapat 

menghasilkan model praktisi transformasional multi dimensi yang akan 

meningkatkan hasil belajar untuk semua siswa (Benton-Borghi, 2013).  

Selain inklusivitas, isu yang sedang banyak menjadi diskursus adalah 

pendidikan berkelanjutan. Pendidikan  adalah  salah  satu komponen   yang   

penting   dalam   proses   pembangunan   berkelanjutan terutama  

pembangunan   yang  terkait  manusia  (sosial) (Simanjuntak, 2017).  

Pembangunan manusia   menjadi   bagian   vital   dari   investasi   yang   

dibutuhkan   dalam pembangunan  ekonomi  karena  merupakan  jalur  

investasi  yang  disiapkan untuk   anak-anak   sebagai   generasi   penerus   

yang   akan   melanjutkan perbaikan ekonomi baik secara individu bagi 

keluarganya maupun secara berkelompok  bagi  komunitasnya  (termasuk  

kepentingan  pembangunan  di Negaranya).   Pendidikan  dapat  membentuk 

dorongan  dari  dalam  setiap  individu untuk   melakukan   perilaku   pro   

lingkungan   hidup   (pro-environmental behaviours) (Marshall et al., 2017). 

Dorongan dari dalam individu ini secara otonomi membentuk watak  dan  

karakter  yang  ramah  lingkungan  untuk  membuat  keputusan dan  bertindak  

yang  melindungi  dan  menjaga  keberlanjutan  lingkungan hidup (Sentot & 

Ramli, 2023) Proses pembelajaran yang didasarkan pada integrasi TPACK dan 

UDL jika diimplementasikan dalam program ESD akan memiliki sinergi 

terhadap proses menciptakan pendidikan yang baik dan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini akan dikembangkan sebuah kerangka 

pembelajaran berbasis TPACK, UDL, dan ESD. 



6 
 

 
 

TPACK merupakan kerangka pembelajaran yang dirancang untuk 

memenuhi kurikulum pendidikan agar sesuai dengan pekembangan zaman di 

abad 21 (Dafrizal, 2017). TPACK menjadi pengembangan dari framework 

yang dikenalkan oleh Shulman (1986) yaitu PCK (Pedagogical Content 

Knowledge) (Shopie Azizah et al., 2021). TPACK sendiri memiliki 3 aspek 

berupa teknologi, pedagogi, dan konten (Hidayati et al., 2021), di mana dalam 

setiap aspek dapat dipadukan antara satu dengan yang lainnya (Azizah et al., 

2020). Terdapat empat konstruk TPACK yang melibatkan teknologi (yaitu TK, 

TCK, TPK, dan TPACK) untuk menginvestigasi TPACK (Tanak, 2020). TK 

mewakili keterampilan teknis (seperti cara mengoperasikan alat seperti 

pengolah kata, spreadsheet, dan program presentasi). TPK mewakili integrasi 

teknologi dengan strategi pedagogis umum (Simposium et al., 2022), seperti 

bagaimana mengelola ruang kelas yang kaya teknologi, melibatkan siswa 

dengan kegiatan berorientasi teknologi, dan membuat presentasi dan penilaian 

yang bermanfaat. TCK mewakili pengetahuan tentang alat dan representasi 

teknologis yang digunakan oleh praktisi dalam disiplin konten (seperti 

penggunaan alat pengumpulan dan analisis data, seperti probe digital dan 

spreadsheet). Terakhir, TPACK, yang berada di pusat model, 

merepresentasikan penggunaan teknologi untuk mendukung strategi pedagogis 

khusus konten (seperti penggunaan teknologi untuk mendukung inkuiri ilmiah 

di kelas) (Putri et al., 2020). 

UDL merupakan kerangka kerja untuk secara sengaja, proaktif, dan 

reflektif menangani kebutuhan belajar dari peserta didik yang beragam dan luar 
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biasa di kelas (Novianti, 2021). Kerangka UDL memiliki tiga prinsip dalam 

ruang lingkup pembelajarannya menurut (Dharma, 2022). Tiga prinsip itu yaitu 

pertama, Multiple Means of Engagement (MME), yang berarti adanya ruang 

untuk melibatkan siswa agar mencapai pembelajaran afektif) serta merancang 

pembelajaran agar peserta didik dapat terlibat aktif dan memiliki motivasi 

belajar (Lohmann et al., 2018). Pembelajaran ini dapat didesain dengan bentuk 

pembelajaran kolaboratif, game dan simulasi nyata maupun visual. Kedua, 

Multiple Means of Representation yang berarti adanya sarana representatif 

sebagai alat untuk menyalurkan makna dalam pembelajaran (Matthews et al., 

2022). Contoh desain pembelajarannya yaitu berupa ruang diskusi, referensi 

materi bacaan, serta presentasi multimedia. Ketiga, Multiple Means of Action 

and Expression, yang berarti adanya ruang bagi siswa untuk menyalurkan 

ekspresi, tindakan, serta aspirasi sebagai sarana untuk mendukung proses 

belajar yang lebih efektif (Kennette & Wilson, 2019). Desain pembelajaran 

yang dapat digunakan yaitu berupa memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menunjukkan kemampuan mereka dengan keahlian yang mereka miliki seperti 

seni, artikel, presentasi, maupun rekaman digital. 

Gagasan ESD muncul ketika adanya isu mengenai banyaknya kerusakan 

lingkungan masa kini dan mengancam kelestarian lingkungan di masa depan 

(Primasti, 2017). ESD merupakan salah satu program yang diciptakan sebagai 

pendidikan pembangunan yang berkelanjutan (Susilawati et al., 2019).  

Pendidikan berkelanjutan ini bertujuan untuk membangun pemahaman dan 

komitmen masyarakat yang sustainabel (Tjahyadi et al., 2019). Program ini 
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mengajarkan siswa untuk memperluas perspektif diri ketika hendak mengambil 

keputusan baik secara individu maupun kelompok dengan mempertimbangkan 

kelestarian dan penghematan ekologis alam, sehingga mampu meningkatkan 

kualitas hidup yang lebih baik di masa depan (Aswita et al., 2022). ESD 

mengajarkan siswa untuk dapat andil dan berpartisipasi aktif dalam upaya 

memahami pengetahuan alam serta persamaan keadilan sosial. Program ini 

sangat penting diajarkan karena ESD merupakan dasar pengetahuan bagi siswa 

untuk mengidentifikasi adanya permasalahan lingkungan serta proses untuk 

mencari solusi bagi permasalahan tersebut (Supriatna et al., 2018). 

Pengembangan proses pembelajaran ESD didasarkan oleh beberapa aspek 

untuk mendorong proses pembelajaran yang inovatif serta fleksibel didasarkan 

pada permasalahan lokal. Aspek pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran berbasis ESD yaitu (Cebrián & Junyent, 2015). Envisioning 

merupakan aspek yang mengedepankan karakteristik siswa dalam proses 

membayangkan permasalahan atau keadaan yang akan terjadi di masa yang 

akan datang, sehingga siswa diharapkan sebagai generasi muda dapat 

mempersiapkan diri menghadapi berbagai tantangan yang mungkin 

terjadi(Almualimah et al., 2022). Berpikir kritis merupakan proses berpikir 

secara mendalam mengenai suatu permasalahan yang didasarkan pada proses 

penalaran yang logis dari setiap individu. Komponen ini sangat berperan 

penting dalam pengembangan program ESD karena dengan berpikir kritis akan 

menciptakan kemampuan analisis yang baik dalam suatu masalah komponen 

ekosistem alam. Partisipasi dalam membuat keputusan merupakan kemampuan 
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untuk melatih siswa dalam menganalisis, mengatur, serta merencanakan 

keputusan kelompok dalam proses pembangunan berkelanjutan. Partnership 

merupakan kemampuan dalam menghadapi suatu permasalahan secara 

berkelompok agar dapat memecahkan permasalahan lingkungan secara 

bersama-sama. Systemic thinking merupakan kemampuan siswa dalam 

mengamati kerumitan masalah yang dihadapi untuk mencari hubungan yang 

sinergi dalam permasalahan yang lebih kompleks. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana integrasi kerangka pembelajaran TPACK, UDL, dan ESD? 

2. Apakah implementasi integrasi kerangka pembelajaran TPACK, UDL, dan 

ESD telah dilakukan di pembelajaran kimia kelas inklusi? 

3. Bagaimana hasil implementasi integrasi kerangka pembelajaran TPACK, 

UDL, dan ESD telah dilakukan di pembelajaran kimia kelas inklusi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yaitu: 

1. Menganalisis integrasi kerangka pembelajaran TPACK, UDL, dan ESD. 

2. Mengetahui implementasi integrasi kerangka pembelajaran TPACK, UDL, 

dan ESD telah dilakukan di pembelajaran kimia kelas inklusi. 

3. Mengetahui hasil implementasi integrasi kerangka pembelajaran TPACK, 

UDL, dan ESD telah dilakukan di pembelajaran kimia kelas inklusi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Harapan pada penelitian ini dapat bermanfaat untuk segala pihak, di 

antaranya: 

1. Manfaat bagi Guru 

Menambah pengetahuan bagi guru mengenai berbagai kerangka 

pembelajaran yang dapat diimplementasikan pada mata pelajaran kimia 

kelas inklusi. 

2. Manfaat bagi Peserta Didik 

Membantu peserta didik reguler dan peserta didik yang memiliki 

kebutuhan khusus untuk lebih memahami pembelajaran dengan baik. 

3. Manfaat bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan dan pengalaman nyata mengenai integrasi 

kerangka pembelajaran TPACK, UDL, dan ESD telah dilakukan di 

pembelajaran kimia kelas inklusi. 

 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian ini yaitu: 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pada penelitian ini yaitu: 

a. Kerangka pengembangan belum banyak dikembangkan khususnya 

implementasi dari tiga kerangka TPACK, UDL, dan ESD. 



11 
 

 
 

b. Produk pengembangan dijadikan sebagai metode pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik baik peserta didi reguler 

maupun peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus. 

2. Batasan Pengembangan 

Batasan pengembangan pada penelitian ini yaitu: 

a. Kerangka pembelajaran hanya mencakup pada kerangka TPACK, 

UDL, dan ESD yang diimplementasikan dimata pelajaran kimia kelas 

inklusi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. TPACK memberikan landasan untuk memadukan pengetahuan pedagogis, 

konten kimia, dan teknologi secara efektif. UDL menawarkan panduan 

untuk merancang kurikulum yang fleksibel dan dapat diakses oleh semua 

siswa melalui berbagai cara representasi, tindakan, dan keterlibatan. ESD 

menambahkan dimensi penting dengan menekankan pada pendidikan yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan dalam lingkup global untuk 

keberlanjutan lingkungan dan sosial.  

2. Integrasi TPACK, UDL, dan ESD menghasilkan 12 aspek serta 25 

indikator. Di mana integrasi ini didasarkan pada gabungan aspek-aspek 

dalam ketiga kerangka pembelajaran yang memiliki kesamaan dan dapat 

diintegrasikan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kombinasi kerangka ini 

menunjukkan bahwa kedua sekolah tersebut dalam kategori rata-rata 

cukup baik dalam menerapkan kerangka pembelajaran TPACK, UDL, dan 

ESD. Studi ini menyarankan implementasi lebih lanjut dari model 

pembelajaran ini untuk mencapai inklusivitas dan relevansi yang lebih 

besar dalam pendidikan kimia. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Kerangka pembelajaran yang dikembangkan hanya terbatas untuk  

menganalisis apakah kerangka ini telah diimplementasikan secara tidak 

langsung, dan peneliti belum mengajarkan bagaimana proses implementasi 

secara intens pada ketiga kerangka pembelajaran tersebut. 

2. Kerangka pembelajaran hanya dianalisis kepada 2 guru kimia SMA/MA di 

kelas kimia inklusi Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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C. Saran  

Peneliti memberi saran sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 

Saran yang diberikan peneliti berdasarkan penelitian analisis integrasi 

kerangka pembelajaran TPACK, UDL, DAN ESD diimlementasikan 

secara luas dalam kegiatan pembelajaran kimia bagi siswa SMA/MA 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang lebih baik dari ketiga 

kerangka tersebut. 

2. Pengembangan Materi Lebih Lanjut 

Kerangka yang disajikan dalam implementasi kerangka pembelajaran 

TPACK, UDL, dan ESD ini belum berisi secara spesifik materi 

pembelajaran kimia sehingga diperlukan adanya pengembangan terhadap 

sub materi kimia yang lainnya. Selain itu, perlu dilakukan penelitian 

sejenis dengan materi pokok kimia yang berbeda. 
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